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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
BNLI 25 Sep EGM 
FREN 25 Sep EGM 
BIPP 26 Sep EGM 

ENRG 26 Sep AGM + EGM 
CASH/STOCK DIVIDEND 

Stocks Events IDR/Ratio Cum 
HEXA Div USD 0.02148 25 Sep 

    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAYA 6 : 1 2,200 24 Sep 

    

RBMS 100 : 99 200 12 Oct 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 11,984 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 10,911 5,930 5,980 

Frequency (Times) 380,966 5,910 6,005 

Market Cap (Trillion IDR) 6,704 5,885 6,025 

Foreign Net (Billion IDR) 1,126.99   

IPO CORNER 
PT. Superkrane Mitra Utama 

IDR (Offer) 900—1,260 

Shares 300,000,000 

Offer 18—21 September 2018 

Listing 28 September 2018 

Market Review & Outlook 

 IHSG Menguat +0.45% Pekan Lalu.  

 IHSG Fluktuatif, Melemah Terbatas (Range: 5,930 
—5,980). 

Today’s Info 

 IPCM Investasi Kapal Rp 223.85 Miliar 

 MDKA Siap Right Issue Tahap II 

 SKBM Gandeng Fuji Foods Bentuk Joint Venture 

 Darmi Bersaudara Akan Lepas 22% Saham IPO 

 TBLA Incar Pendapatan Rp 9 Triliun 

 PTIS Kejar Kontrak Baru di Semester II 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 21 September 2018  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 24.29 3,607          

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %
IHSG 5,957.74 26.48 0.45%
Nikkei 23,869.93 195.00 0.82%
Hangseng 27,953.58 475.91 1.73%
FTSE 100 7,490.23 122.91 1.67%
Xetra Dax 12,430.88 104.40 0.85%
Dow Jones 26,743.50 86.52 0.32%
Nasdaq 7,986.96 -41.28 -0.51%
S&P 500 2,929.67 -1.08 -0.04%

Description Last +/- Chg %
Oil Price (Brent) USD/barel 78.80 0.1 0.13%
Oil Price (WTI) USD/barel 70.78 0.5 0.65%
Gold Price USD/Ounce 1205.19 1.8 0.15%
Nickel-LME (US$/ton) 13166.50 625.5 4.99%
Tin-LME (US$/ton) 19062.00 50.0 0.26%
CPO Malaysia (RM/ton) 2116.00 -2.0 -0.09%
Coal EUR (US$/ton) 101.00 -0.2 -0.20%
Coal NWC (US$/ton) 112.20 0.5 0.45%
Exchange Rate (Rp/US$) 14817.00 -32.0 -0.22%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
Medali Dua 1,902.1     1.22% 2.57%
Medali Syariah 1,656.4     -0.19% -2.66%
MA Mantap 1,490.9     -1.93% -5.78%
MD Asset Mantap Plus 1,405.1     -6.03% -5.96%
MD ORI Dua 1,892.2     -1.91% -5.15%
MD Pendapatan Tetap 1,051.9     -3.60% -7.80%
MD Rido Tiga 2,097.7     -1.15% -7.21%
MD Stabil 1,130.8     -2.19% -4.28%
ORI 1,782.8     2.33% -3.80%
MA Greater Infrastructure 1,184.1     -0.14% -3.85%
MA Maxima 915.5        -0.14% 1.02%
MA Madania Syariah 975.0        -0.79% -4.00%
MD Kombinasi 786.0        -1.15% 1.86%
MA Multicash 1,415.1     -0.30% 4.33%
MD Kas 1,506.1     0.34% 5.80%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

ASII S o S 7,075-6,975 7,525
UNTR B o Break 34,000-34,250 32,900
PTBA S o S 4,050-4,000 4,320
ANTM Spec.Buy 845-855 790
JPFA S o S 2,170-2,130 2,330



24 September 2018 

DAILY INFO  

Market Review & Outlook 

IHSG Menguat +0.45% Pekan Lalu. Selama sepekan terakhir, IHSG mengalami kenaikan sebesar 

+0.45% dan ditutup di 5,957.74. Sektor industri dasar (+2.74%) mengalami kenaikan terbesar se-

dangkan sektor agrikultur (-2.43%) mengalami koreksi terdalam. Pergerakan IHSG pekan lalu 

dipengaruhi oleh rilis data neraca perdagangan Indonesia, menguatnya nilai tukar Rupiah terha-

dap dolar AS dan konflik dagang antara AS dengan China. Untuk pekan ini, pasar akan menantikan 

hasil RDG Bank Indonesia dan pertemuan FOMC mengenai kebijakan suku bunga acuan the Fed. 

 

Wall Street ditutup bervariasi pada perdagangan Jumat dengan indeks DJIA mencatatkan rekor 

tertinggi baru seiring meredanya kecemasan akan perang dagang. Indeks Dow naik +0.32%, S&P 

500 turun -0.04% dan Nasdaq turun -0.51%. Volume perdagangan mengalami kenaikan 64% men-

jelang perubahan sektor S&P setelah penutupan Jumat. Salah satu perubahan adalah saham Al-

phabet, Netflix, Facebook dan Twitter yang akan berpindah ke sektor jasa telekomunikasi. Pada 

data ekonomi, Indeks Pembelian Manajer (PMI) IHS Markit Flash AS yang disesuaikan secara musi-

man mencapai 55.6 pada September, naik dibandingkan dengan posisi 54.7 pada Agustus.  

 

 

IHSG Fluktuatif, Melemah Terbatas (Range: 5,930 —5,980).  IHSG kembali ditutup menguat pada 

perdagangan akhir pekan kemarin berada di level 5,957. Indeks berpotensi mengalami konsolidasi 

dengan bergerak menuju support level 5,930. Munculnya doiji star pada candle menunjukkan 

keraguan pelaku pasar terhadap kenaikan indeks. Sementara stochastic mulai memasuki wilayah 

overbought. Akan tetapi MACD yang mengalami golden cross berpeluang menghambat laju pele-

mahan indeks. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif, melemah terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (24 September - 28 September 2018) 

Sumber: Tradingeconomics, Bloomberg, dan MCS Estimates  (2018) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

27 7-Days Repo Rate - - 5,50% 5,50% 

      

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

24 Ifo Business Climate Jerman Sep-18 - 103,8 104,0 

26 Penjualan Rumah Baru AS Aug-18 - -1,7% 0,2% 

26 Cadangan Minyak Mentah AS 
Week Ended,              

Sep 21 -  2018  
- -2,06 juta barel -0,48 juta barel 

27 Fed Funds Rate AS - - 2,00% 2,25% 

27 
Pertumbuhan Ekonomi Final 

(QoQ) 
AS Kuartal-II - 2,2% 4,2% 

27 Durable Goods Order (MoM) AS Aug-18 - -1,70% 0,97% 

27 Business Confidence Euro Area Sep-18 - 1.22 1.15 

27 Initial Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Sep 22-2018  
- 201 ribu 208 ribu  

27 Continuing Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Sep 15-2018  
- 1645 ribu 1693 ribu 

28 Tingkat Pengangguran Jepang Aug-18 - 2,5% 2,4% 

28 Caixin Manufacturing PMI Tiongkok Sep-18 - 50,6 50,9 

28 Tingkat Pengangguran Jerman Sep-18 - 5,2% 5,1% 

28 Pertumbuhan Ekonomi (YoY) Inggris Raya Kuartal-II - 1,2% 1,3% 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 4.067% -14.723 -3.859

JIBOR 1 Week 4.434% -11.705 -4.337

JIBOR 1 5.443% -12.186 -5.126

JIBOR 1 Year 6.039% -3.705 -5.925

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)                  123.7                   1.1 43.75

EMBIG                  449.7                 (0.0) -19.08

BFCIUS                       0.4                 (0.1) -0.49

Baltic Dry    20,672,380.0         30,520.0 4,403,780.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 93.637              0.00% 5.0%

USD/JPY 110.780            0.00% 1.2%

USD/SGD 1.343                0.00% 2.4%

USD/MYR 3.940                0.00% -1.7%

USD/THB 32.057              0.00% -0.6%

USD/EUR 0.850                0.00% 4.8%

USD/CNY 6.372                0.00% -2.4%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 Realisasi Belanja Modal Masih Rendah. Realisasi belanja modal 

APBN 2018 hingga Agustus 2018 masih terbilang rendah dengan 

rasio penyerapan sebesar 34,7% dari total anggaran. Menurut 

Dirjen Anggaran Kementerian Keuangan, Askolani, salah satu 

penyebab rendahnya belanja modal adalah banyaknya program 

pembangunan dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) yang bersifat lintas tahun. Meskipun demikian, bila 

dibandingkan dengan rasio penyerapan pada 2017 di bulan yang 

sama, rasio pada tahun ini relatif lebih tinggi, dengan rasio 

penyerapan pada 2017 sebesar 33,4%. (sumber: Kontan) 

 

 Pemerintah Kaji PPh Final Bunga Obligasi Pemerintah. Demi 

meningkatkan permintaan SBN dari investor lokal, saat ini 

pemerintah sedang mengkaji kebijakan terkait penghapusan PPh 

Final dari bunga obligasi pemerintah. Hingga sekarang, besaran dari 

PPh Bunga obligasi  adalah 15% untuk wajib pajak dalam negeri dan 

Badan Usaha Tetap, serta 20% untuk wajib pajak luar negeri. Usulan 

ini sebenarnya sudah pernah diajukan pada 2016, namun tindak 

lanjutnya belum terlaksana. (sumber: Kontan) 

 

 

GLOBAL  

 Tiongkok Hentikan Negosiasi Dagang Dengan AS. Seiring dengan 

meningkatnya tensi perang dagang AS-Tiongkok setelah keduanya 

secara resmi memberlakukan penerapan tarif pada hari ini,              

24 September, Tiongkok memutuskan untuk tidak mengirimkan 

Wakil Perdana Menterinya, Liu He,  pada pertemuan minggu ini. 

Menurut salah satu sumber Wall Street Journal (WSJ), awalnya 

delegasi      tingkat menengah Tiongkok sedang bersiap untuk      

perjalanan ke Washington untuk pertemuan tersebut, namun      

kemudian perjalanan tersebut dibatalkan oleh Pemerintah        

Tiongkok. (sumber:  Reuters) 
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Today’s Info 

IPCM Investasi Kapal Rp 223.85 Miliar 

 Emiten penyedia layanan jasa kapal pandu dan tunda PT Jasa Armada Indonesia Tbk. (IPCM) baru saja 
menandatangani pengadaan empat unit kapal tunda. Keempat kapal tersebut dipesan perseroan dari 
PT Citra Shipyard. 

 IPCM memesan 4 unit kapal tunda dengan minimal daya 2x2200 HP tipe Azimuth Stern Drive (ASD) 
sesuai dengan kebutuhan perseroan. Demikian keterbukaan informasi yang dipublikasikan perseroan.  

 Perseroan mengeluarkan investasi sebesarRp223,85 miliar belum termasuk pajak yang berlaku. Inves-
tasi termasuk harga mesin induk dan sistem propulsi merek Niigata dengan harga original sekitar 700 
juta yen atau sekitar Rp90,7 miliar. 

 Sekretaris Perusahaan IPCM, Indra Sigit Satyaputra menyampaikan tujuan pembangunan kapal terse-
but adalah peningkatan pelayanan jasa pemanduan dan penundaan kepada para stakeholder, mendu-
kung kelancaran operasional dan performa pelayanan kepada pengguna jasa. (Bisnis) 

 

MDKA Siap Right Issue Tahap II 

 PT Merdeka Copper Gold Tbk. (MDKA) berencana untuk melanjutkan penawaran umum terbatas 
(PUT) II atau right issue pada tahun depan. 

 Sekretaris Perusahaan MDKA Adi Adriansyah Sjoekri mengungkapkan, awalnya perseroan berencana 
untuk melakukan right issue senilai US$150 juta Namun, dalam tahap pertama, perseroan memeroleh 
pendanaan senilai Rp1,3 triliun atau setara US$90 juta. 

 Dia mengatakan, right issue berikutnya sudah mendapatkan persetujuan dari pemegang saham, se-
hingga bisa dilakukan kapan saja sesuai dengan kebutuhan perseroan. Adapun realisasi penggunaan 
dana right issue tahap I untuk mengembalikan kewajiban kepada kreditur dan sisanya untuk modal 
kerja. 

 Adi mengatakan, dalam pelaksanaan right issue tahap pertama, PT Provident Agro Tbk. (PALM) tidak 
masuk dalam mengambil sebagian saham perseroan. Padahal sebelumnya menyiapkan anak usa-
hanya PT Suwarna Arta Mandiri (SAM) berperan sebagai pembeli siaga rights issue MDKA. (Bisnis) 

 

SKBM Gandeng Fuji Foods Bentuk Joint Venture 

 PT Sekar Bumi Tbk. (SKBM) bersama Fuji Foods Corporation Japan mendirikan perusahaan patungan 
PT Sekar Fuji Foods untuk memproduksi bumbu makanan. 

 Dalam keterbukaan informasi yang dikutip Jumat (21/8/2018), SKBM memiliki saham 15% di Sekar 
Fuji Foods (SKF) sedangkan Fuji Foods menguasai 85% lainnya. 

 Manajemen SKBM menyatakan produk SKF berupa bumbu masak akan membantu perseroan 
menopang kegiatan usaha utama yaitu manufaktur produk makanan olahan. 

 Dalam laporan keuangan Juni 2018, SKBM mencatat penjualan sebesar Rp947,32 miliar atau tumbuh 
2,17% dari periode yang saham tahun sebelumnya yang sekitar Rp927,16 miliar. Komposisi penjualan 
perseroan didominasi ekspor yang mencapai Rp875,51 miliar, sedangkan penjualan domestik hanya 
Rp71,81 miliar. (Bisnis) 
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Today’s Info 

Darmi Bersaudara Akan Lepas 22% Saham IPO 

 Perusahaan yang bergerak di sektor perdagangan kayu, PT Darmi Bersaudara, akan melepas 22,57% 
sahamnya dalam penawaran umum perdana atau Initial Public Offering (IPO) yang direncanakan 
dilakukan November 2018. 

 Direktur Independen Darmi Bersaudara Lie Kurniawan menjelaskan perseroan menargetkan dana 
senilai Rp22 miliar dari aksi korporasi itu. Nantinya, 80% dari dana segar yang diperoleh akan diguna-
kan untuk modal kerja operasional dan sisanya untuk pembelian aset produktif. 

 Lie mengungkapkan perseroan menargetkan kenaikan penjualan sebesar 100% setelah IPO. Selain 
didukung oleh penambahan modal kerja, optimisme itu juga didasari oleh efisiensi yang dilakukan 
perseroan serta perluasan akses pasar. 

 Perseroan menyatakan bakal melakukan pembelian aset produktif secara bertahap. Aset produktif 
tersebut di antaranya meliputi lahan atau bangunan, maupun pabrik. (Bisnis) 

 

TBLA Incar Pendapatan Rp 9 Triliun 

 PT Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) tetap yakin target pendapatan sebesar Rp 9 triliun sampai akhir 
tahun bisa dicapai. Untuk mencapai target tersebut emiten perkebunan fokus mengembangkan bis-
nis minyak goreng dan gula. 

 Kinerja TBLA turun tipis di semester I-2018. Hingga akhir Juni 2018, pendapatan yang diperoleh 
emiten perkebunan ini sebesar Rp 4 triliun atau turun 4,7% dari semester I-2017 yang mencapai Rp 
4,2 triliun. 

 Disamping itu, laba TBLA di semester I 2018 lalu juga menurun. Hingga semester I-2018, laba TBLA 
tercatat Rp 349 miliar atau menurun 30,34% dari semester I-2017 sebesar Rp 501 miliar. 

 Hanya saja, dengan memasok B20 nantinya, TBLA menargetkan hingga akhir tahun pendapatan bisa 
mencapai Rp 9 triliun dengan laba tumbuh 5%. (Kontan) 

 

PTIS Kejar Kontrak Baru di Semester II 

 Usai mendapatkan kontrak kerja baru senilai Rp 121 miliar untuk tiga tahun mendatang, PT Indo 
Straits Tbk (PTIS) juga memperoleh perpanjangan kontrak selama satu tahun ke depan dari dua pe-
langgan yang berbeda. 

 Direktur Utama PTIS Tan Kim Leng menjelaskan, perpanjangan kontrak yang pertama dari perusahan 
tambang batubara yang berlokasi di Kalimantan untuk pekerjaan pengadaan crane barges. 

 Kedua, perpanjangan kontrak dari perusahaan tambang batubara yang berada di Sumatra Selatan 
untuk jasa pemindahmuatan dengan nilai kontrak kurang lebih sebesar US$2,76 juta. 

 Sementara itu, PTIS terus membuka peluang untuk mendapatkan kontrak baru. Ia menambahkan 
saat ini PTIS sedang dalam proses negosiasi untuk potensi kontrak kontrak baru. Sayangnya ia belum 
dapat memberikan informasi lebih detail mengenai kontrak baru tersebut. (Kontan) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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